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Penelitian metaanalisis merupakan
sesuatu yang baru di Indonesia, maka tulisan
Cholichul Hadi berjudul: "Hubungan self-
esteem dengan well-being - penerapan
metaanalisis psikometri dari Schmidt dan
Hunter" (Anima Vol. XII, No.47) merupakan
suatu kajian yang menarik untuk dicermati.
Sayangnya, kajian tersebut dilakukan secara
tidak teliti dan terdapat kekurangan yang
menurut hemat penulis sangat fatal.

Pendekatan metaanalisis muncul atas
ketidakpuasan akan banyaknya hasil
penelitian yang bertentangan pada topik
yang sama. Bagaimana mungkin dari hasil
yang bertentangan dapat dibangun suatu teori
yang komprehensif? Atau bagaimana
mungkin hasil penelitian yang berbeda-beda
dapat dijadikan landasan bagi pengambil
keputusan dan penentu kebijakan? Terdapat
beberapa peran metaanalisis (Schmidt &
Hunter, 1990) yaitu:

e dengan metaanalisis berbagai temuan
studi yang semula kelihatan saling
bertentangan dan sulit diakumulasikan
menjadi masuk akal dan dapat disusun
suatu pengetahuan kumulatif

e dengan metaanalisis problem sosial
penting dapat dijawab (hasil metaanalisis
dapat digunakan sebagai landasan
pengambil putusan guna memecahkan
problem sosial)

v

e dengan metaanalisis dapat ditemukan
variabel moderator suatu penelitian.

Contoh penelitian metaanalisis adalah
penelitian Shadish (Cook, et. al., 1992)
tentang apakah psikoterapi keluarga dan
perkawinan dapat mengubah perilaku
individu. Penelitian metaanalisis ini
menggunakan 163 penelitian dengan hasil
bertentangan, sebagian penelitian mem-
buktikan psikoterapi keluarga dan per-
kawinan dapat mengubah perilaku individu,
sebagian lainnya tidak terbukti. Dari hasil
penelitian yang bertentangan seperti di atas
tentu tidak memungkinkan untuk disusun
suatu pengetahuan yang kumulatif; sehingga
kemajuan ilmu pengetahuan jadi terhambat.
Selain itu hasil penelitian yang bertentangan
tidak dapat digunakan sebagailandasan suatu
kebijakan, seperti apakah psikoterapi
keluarga dan perkawinan dapat digunakan
oleh semua terapis pada semua kasus? Hasil
penelitian Shadish menunjukkan psikoterapi
keluarga dan perkawinan tidak dapat
mengubah perilaku individu; lebih jauh
ditemukan pada kasus dan situasi seperti
apa psikoterapi ini efektif. Jadi kasus dan
situasi menjadi variabel moderator yang
patut dipertimbangkan dalam penelitian ini.

Contoh lain adalah penelitian korelasi
masa kerja dengan prestasi kerja (Schmidt
& Hunter,




